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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi yang dilakukan terhadap pihak-pihak dan setelah dilakukan 

analisis, maka dapat disimpulkan bahwa sistem pembinaan da’i profesional 

dilembaga dakwah Islam Kabupaten Rokan Hilir merupakan sistem pembinaan 

yang efektif walau masih memerlukan pembenahan. 

Pembinaan yang dilakukan oleh LDI dibagi menjadi 4 tahap : Pertama, 

penentuan kebutuhan pembinaan, penentuan kebutuhan pembinaan ini 

dilakukan oleh pihak LDI dengan melihat kondisi perkembangan umat, apa 

yang dibutuhkan umat pada saat itu, dan kemudian memberikan bekal kepada 

da’i untuk dapat menguasai materi dan menyampaikan dakwah dengan efektif.  

Kedua, Mendesain program pembinaan yaitu pihak LDI selalu 

mengadakan rapat ataupun diskusi tentang rancangan program pembinaan yang 

akan dilakukan. Sehingga kegiatan pembinaan yang dilakukan dapat berjalan 

sesuai apa yang diharapkan.  

Ketiga, Proses Pembinaan, pihak LDI melakukan proses pembinaan 

dengan memanfaatkan metode, materi dan media, dalam pelaksanaan 

pembinaan metode yang digunakan adalah diskusi kelompok dengan sistem 

tarbiyah dan bentuk pertukaran pengalaman, pemikiran dan informasi 

dikalangan para da’i. sedangkan materi pembinaan yang digunakan mengacu 

kepada kebutuhan umat yang tentunya sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan 
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hadist. dan media yang digunakan adalah media elektronik maupun non 

elektronik yang mendukung jalannya proses dakwah.  

Keempat, Evaluasi, dimana evaluasi ini sangat penting dilakukan guna 

mengetahui apakah setiap pekerjaan yang dilakukan oleh para da’i sudah 

terlaksana dengan baik, sehingga dapat dijadikan koreksi apabila terjadi 

penyimpangan yang dilakukan. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada ketua dan pengurus 

besar Lembaga Dakwah Islam Kabupaten Rokan Hilir dalam hal ini tertuju 

untuk menciptakan da’i yang profesional adalah sebagai berikut : 

1. Pihak LDI hendaknya selalu memperhatikan setiap materi yang akan 

dibagikan kepada para da’i sehingga da’i dapat menyesuaikan materi yang 

akan disampaikan sesuai dengan keadaan mad,u. 

2. Pihak LDI juga harus memperhatikan metode yang cocok untuk kondisi 

mad’u bagaimana mad’u bisa tertarik hatinya untuk mengikuti apa yang 

disampaikan karena tidak sedikit mad’u yang mendengarkan akan tetapi 

tidak memberikan pengaruh sedikitpun. 

3. LDI hendaknya mempunyai anggaran biaya tetap yang mendukung 

pelaksanaan pembinaan, agar tidak membebani da’i dalam mengikuti 

pembinaan. 

4. dengan keadaan zaman yang serba teknologi alangkah lebih baiknya jika 

da’i diberikan pembinaan berbasis media sosial kepada para da’i agara 

lebih memudahkan penyampaian dakwah melalui media. 


